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HALAMAN MOTTO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“No limit gon’ touch the sky” 

 

 

Motto ini diambil dari bait lagu berjudul Climax dari idola favorit penulis, 

iKON. Climax yang menceritakan soal keputusasaan dan perjuangan untuk meraih 

mimpi. Sangat menggambarkan bagaimana perasaan penulis selama menempuh 

studi ini, terkadang ingin menyerah tetapi secara bersamaan ingin tetap berjuang 

demi masa depan yang indah. Kemudian, penulis meng-highlight lirik “no limit 
gon’ touch the sky” yang memiliki makna tiada batas untuk meraih langit, 

maksudnya adalah tak ada batasan untuk bermimpi. Begitu pun yang menjadi motto 

hidup penulis, bahwa tak ada batasan untuk bermimpi, teruslah bermimpi untuk 

capaian yang lebih tinggi. If you can touch the sky, then aiming the sun. 
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Karya ini saya persembahkan untuk Diri sendiri, Irene, yang telah bertahan. 

Terima kasih. 
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DAFTAR ISTILAH 

Backless : Model pakaian yang memiliki bagian punggung 

terbuka lebar hingga ke bagian pinggang. 

Batik Couture : Kain batik yang dirancang oleh desainer 

ternama dalam jumlah yang limited dan bernilai 

jual tinggi. 

Blazer : Baju luar berbentuk jas untuk wanita. 

Bob : Model potongan rambut pendek hingga sedang, 

biasanya dipotong lurus di sekitar kepala dengan 

panjang setara rahang. 

Bodyfit : Model baju yang memiliki potongan pas di 

badan sehingga saat digunakan cenderung 

mengikuti bentuk tubuh pemakainya. 

Boots : Sepatu yang membungkus kaki hingga di bawah 

lutut, terbuat dari bahan karet atau kulit. 

Budaya Mainstream : Budaya arus dominan yang muncul dari 

pemikiran mayoritas masyarakat. 

Coverboy : Sebutan untuk model pria yang menjadi sampul 

depan dalam sebuah majalah. 

Cutbray : Jenis celana yang ketat di bagian paha dan 

melebar pada bagian lutut hingga tumit. Celana 

ini bentuknya mirip seperti lonceng. 

Disco : Genre musik dansa dan subkultur yang muncul 

pada 1970-an dari kehidupan malam perkotaan 

Amerika Serikat. 

DIY (Do It Yourself) : Etika hidup kelompok punk yang menunjukkan 

bahwa mereka tidak membutuhkan bantuan 

siapa pun untuk menjalani hidup. 

Docmart : Sepatu boots dengan bahan kulit. 
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Dungarees : Pakaian setelan yang atasan dan bawahannya 

menyatu atau biasa dikenal dengan baju kodok. 

Fast Fashion : Konsep bisnis industri fesyen yang 

memproduksi pakaian dengan jumlah banyak 

dan cepat demi memenuhi permintaan pasar. 

Flannel : Kain yang terbuat dari serat wol dan tidak 

melalui proses tenun, tetapi terbuat melalui 

proses pemanasan dan penguapan yang akhirnya 

menghasilkan bentuk yang beragam dan 

eksklusif. 

Flower boy : Pria yang memiliki fitur feminin, citra cantik, 

terawat, rapi, tetapi juga bisa jantan. 

Grunge : Gaya yang anti kemapanan. Para penggunanya 

menghindari pakaian dengan merk ternama dan 

lebih memilih menggunakan pakaian bekas 

yang terkesan lusuh. 

Hawaiian Pop : Genre musik populer yang berasal dan 

bernuansa budaya Hawaii. 

Hedonism : Gaya hidup yang ditampilkan oleh kelompok 

hippies. Hedonisme yang ditunjukkan oleh 

kaum hippies banyak tercermin dari bagaimana 

cara mereka merayakan sesuatu dengan pesta 

(festival musik dan pesta narkoba). 

Heteronormative : Sebuah norma dimana masyarakat meyakini dan 

mengilhami bahwa heteroseksualitas adalah 

orientasi seksual yang sepatutnya dimiliki oleh 

manusia 

High waist : Celana yang memiliki potongan pas atau lebih 

tinggi hingga di atas pinggang. 
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Hippie Movement : Sebuah gerakan yang berlangsung di Amerika 

sebagai bentuk protes anak-anak muda kepada 

pemerintah yang konservatif melalui fesyen. 

Hollywood : Istilah formal yang digunakan untuk merujuk 

pada industri film Amerika Serikat.  

Jeans : Celana yang yang terbuat dari kain katun yang 

tebal dan diberi warna indigo 

Kulot : Celana yang ukurannya sangat lebar, sehingga 

potongan atau belahannya tidak terlalu terlihat. 

Sering disebut juga celana rok. 

Le-Smoking : Rancangan Yves Saint Laurent pada 1966 yang 

menampilkan wanita maskulin dengan paduan 

jas dan celana. 

Mix and match : Proses memadu-padakan atasan dan bawahan 

Mohawk :  Gaya rambut yang memangkas habis bagian sisi 

kiri dan kanan sehingga menyisakan bagian 

tengahnya saja. 

Peacock Revolution : Revolusi dalam mode berpakaian pria yang 

terjadi pasca perang dunia di Inggris. Revolusi 

ini bertujuan untuk menunjukkan sisi feminin 

pria. 

Pleasure : Kesenangan (pleasure) yang dicari oleh 

kelompok hippies, mendorong orang lain untuk 

mencari kesenangan, dan memberontak 

terhadap konvensi sosial, hukum, atau tradisi 

apapun yang dipandang sebagai upaya untuk 

membatasi dorongan dan keinginan ‘alami’. 

Hippies juga banyak merayakan aktivitas yang 

berpotensi meningkatkan pengalaman hidup 

yang menyenangkan 
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Punk Fashion : Merupakan bentuk protes oleh kelas menengah 

kepada penguasa karena situasi ekonomi yang 

tidak baik di Inggris. Kelompok punk ini 

menggunakan media fesyen dan musik sebagai 

bentuk protes. 

Ready-to-wear : Pakaian yang diproduksi dan dijual secara 

massal dalam berbagai ukuran, bukan dirancang 

atau dijahit untuk satu orang. 

Rivet : Benda kecil yang menyerupai paku tumpul, 

umumnya berada di bagian sudut saku celana 

jeans. 

Rock : Genre musik populer yang mulai berkembang 

pada tahun 1950-an yang berakar dari genre 

R&B dan musik country. Genre ini banyak 

menggunakan instrumen electric guitar.  

Sarongs and Pants-Skirts : Karya Jean-Paul Gautier pada 1984 yang 

menampilkan sisi feminin pria dengan 

penggunaan celana-rok dan rok. 

Shoulder pad : Bantalan bahu yang ada di dalam jas/blazer. 

Skinny fit : Celana ketat mulai dari pinggang hingga mata 

kaki. Celana ini seperti legging berbahan jeans, 

kaos, spandex atau katun. 

Sneakers : Jenis sepatu dengan sol fleksibel terbuat dari 

karet atau bahan sintetis dan bagian atas terbuat 

dari kulit/kanvas/suede/nylon. 

Spike : Model rambut yang menampilkan bentuk 

runcing di bagian depan kepala. 

Trendsetter : Individu yang menciptakan tren baru. 

Unisex : Pakaian yang dirancang tanpa 

mempertimbangkan gender tertentu. Misalnya 

kemeja dengan motif kotak-kotak. 
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Vintage : Gaya yang diadaptasi dari cara berpakaian 

individu di tahun 1920-1960. 

Youth Culture : Perilaku, norma, dan nilai unik yang dicirikan 

oleh kelompok dewasa muda dalam budaya 

yang lebih besar. 

Yuppie Style : Young Urban Professional atau Young 

Upwardly-Mobile Professional. Menekankan 

pada gaya kantoran rapi dan kental dengan 

aksen minimalis. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan secara rinci pada Sejarah Mode di Surabaya. Bermula 

dari revolusi dalam dunia fesyen pada awal abad ke-20 Masehi melahirkan gaya 

androgini yang menjadi budaya baru pada masyarakat global, tidak terkecuali 

Surabaya. Kehadiran fesyen androgini di tengah kehidupan orang muda di Surabaya 

berimplikasi terhadap pembentukan identitas dan  konsumsi gaya hidup. Kajian ini 

menawarkan narasi alternatif untuk melihat daily life level mikro perkotaan di masa 

Orde Baru. Metode yang digunakan adalah Metode Penelitian Sejarah, yakni 

pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Data-data 

penunjang berupa arsip, sumber oral, dan studi literatur menjadi fondasi akademis 

pada setiap analisis yang dilakukan. Arsip yang diperoleh berupa majalah, koran, 

foto. Androgini sebagai otherness dari budaya dominan mampu memposisikan 

dirinya sebagai subkultur yang memiliki eksistensi. Selain itu, fesyen sebagai 

bagian dari budaya telah berhasil memberi kesempatan pada orang muda untuk 

mengkomunikasikan identitasnya melalui items yang dikenakan. 

 

Kata Kunci: Fesyen Androgini, Identitas, Subkultur, Gaya Hidup 
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ABSTRACT 

This research describes in detail the history of fashion in Surabaya. Starting from 
the revolution in the fashion world at the beginning of the 20th century AD brought 
to androgynous fashion which became a new culture in the global community, 
Surabaya was no exception. The presence of androgynous fashion in the lives of the 
youth in Surabaya implicated their identity formation and lifestyle consumption. 
This research offers an alternative narrative to see daily life at the micro-urban 
level during the New Order era. The method used is the historical research method, 
which is topic selection, heuristics, verification, interpretation, and historiography. 
Supporting data, in the form of archives, oral sources, and literature studies 
become the academic foundation for each analysis conducted. The archives 
obtained are magazines, newspapers, and photos. Androgyny as the otherness of 
the dominant culture can position itself as a subculture that has an existence. In 
addition, fashion as part of culture has succeeded in providing opportunities for the 
youth to communicate their identity through the items they wear. 
 

Keywords: Androgynous Fashion, Identity, Subculture, Lifestyle


